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Abstract: This study aims to analyze publication trends related to the scientific approach using bibliometric
analysis. The analysis focuses on the development of publication numbers, citation trends, journal sources,
productive researchers, and keyword co-occurrence patterns in scientific publications. The data were
obtained from the Dimensions database for the period 2020-2025 using the keyword scientific approach.
The document selection process followed the PRISMA flow, resulting in 9,861 articles for further analysis
using VOSviewer version 1.6.20. The findings indicate that publications on the scientific approach have
increased consistently over the years, accompanied by a growing number of citations. The network
visualization reveals that scientific approach is associated with ability, but it is not directly connected to
mathematics. This finding indicates a research gap in the integration of the scientific approach into
mathematics learning oriented toward the development of students’ abilities. Meanwhile, the overlay
visualization shows that framework, RBL-STEM, and technology have emerged as recent research trends.
The density visualization further indicates that topics such as teacher, knowledge, and class have a high
research density, whereas studies linking scientific approach, ability, and mathematics remain relatively
limited. Therefore, this study provides a comprehensive overview of the development of scientific approach
research and offers opportunities for future studies in the context of mathematics learning based on the
scientific approach.

Keywords: bibliometric analysis, Dimensions, mathematics education, VOSviewer, research trends,
scientific approach.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren publikasi penelitian tentang scientific approach
melalui pendekatan bibliometrik. Analisis difokuskan pada perkembangan jumlah publikasi, sitasi, sumber
jurnal, peneliti produktif, serta pola keterkaitan kata kunci dalam publikasi ilmiah. Data diperoleh dari
database Dimensions pada rentang tahun 2020-2025 dengan kata kunci scientific approach. Proses seleksi
dokumen dilakukan melalui tahapan PRISMA, sehingga diperoleh 9.861 artikel yang dianalisis lebih lanjut
menggunakan VOSviewer versi 1.6.20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi terkait scientific
approach mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, disertai dengan pertumbuhan jumlah sitasi yang
semakin tinggi. Hasil visualisasi jaringan menunjukkan bahwa scientific approach memiliki keterkaitan
dengan istilah ability, tetapi belum terhubung secara langsung dengan mathematics. Temuan ini
mengindikasikan adanya celah penelitian terkait integrasi scientific approach dalam pembelajaran
matematika yang berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik. Sementara itu, visualisasi
overlay menunjukkan bahwa tema framework, RBL-STEM, dan technology menjadi kecenderungan
penelitian terbaru. Visualisasi density juga memperlihatkan bahwa topik feacher, knowledge, dan class
memiliki kepadatan penelitian yang tinggi, sedangkan kajian yang menghubungkan scientific approach,
ability, dan mathematics masih relatif rendah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai arah perkembangan kajian scientific approach sekaligus menawarkan peluang
penelitian lanjutan dalam konteks pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik.

Kata kunci: bibliometric analysis, Dimensions, mathematics education, VOSviewer, tren penelitian,
pendekatan saintific.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kurikulum dan pedagogi di tingkat global menunjukkan pergeseran
paradigma dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi dan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi ilmiah. Studi
global yang dilakukan oleh (Hargreaves & Fullan, 2013) menegaskan bahwa reformasi kurikulum
di berbagai negara semakin menekankan pembelajaran berbasis inquiry dan problem solving,
yang sejalan dengan karakteristik pendekatan saintifik. Sejalan dengan itu, (“Reimagining Our
Futur. Together a New Soc. Contract Educ.,” 2021) melalui laporan Futures of Education
menekankan bahwa pendidikan masa depan harus mampu merespons tantangan global seperti
digitalisasi, ketimpangan sosial, dan keberlanjutan lingkungan, sehingga pendekatan pedagogi
berbasis proses ilmiah atau pendekatan saintific menjadi semakin relevan.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan hasil belajar. Dalam konteks
pembelajaran matematika, pendekatan ini memiliki peran penting karena matematika tidak hanya
menuntut penguasaan rumus, tetapi juga kemampuan memahami masalah, menemukan pola,
menyusun dugaan, melakukan penalaran logis, serta menyampaikan solusi secara sistematis.
Hosnan (2014) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik mendorong peserta didik belajar melalui
proses ilmiah, sedangkan Fitrah et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
meningkatkan keterlibatan aktif dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Temuan Ridzal et al.
(2022) juga memperkuat bahwa pendekatan saintifik berkontribusi terhadap keterampilan
komunikasi dan pemahaman konsep peserta didik. Sejalan dengan itu, Duran dan Dékme (2016)
serta Lazonder dan Harmsen (2016) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis inquiry dapat
mendukung kemampuan berpikir kritis apabila dilaksanakan dengan bimbingan yang tepat. Oleh
karena itu, integrasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika menjadi penting untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berorientasi pada kemampuan
berpikir peserta didik. Penelitian oleh (Fitrah et al., 2022) menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik dalam kurikulum dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik serta
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
(Ridzal et al., 2022) yang menegaskan bahwa pendekatan saintifik mendorong peserta didik untuk
membangun pengetahuan melalui proses observasi, eksperimen, dan komunikasi ilmiah. Dengan
demikian, meningkatnya publikasi penelitian tentang pendekatan saintifik mencerminkan
kebutuhan global akan model pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan sosial,
teknologi, dan tuntutan epistemologi pendidikan modern.

Meskipun demikian, implementasi pendekatan saintifik dalam praktik pedagogi masih
menghadapi berbagai tantangan yang bersifat global. Penelitian oleh (Ridzal et al., 2022)
mengungkapkan bahwa keterbatasan kesiapan guru dan sarana pembelajaran menjadi faktor
utama belum optimalnya penerapan pendekatan saintifik, terutama dalam konteks pembelajaran
daring. Hal ini diperkuat oleh temuan (Trust et al., 2017) yang menunjukkan bahwa guru
cenderung kembali pada praktik feacher-centered ketika menghadapi keterbatasan waktu dan
fasilitas. Di tingkat global, diskursus penelitian juga berkembang ke arah integrasi pendekatan
saintifik dengan perspektif pedagogi yang lebih luas, seperti culturally relevant pedagogy dan
pendidikan berkelanjutan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan saintifik telah banyak diterapkan dan
dikaji dalam pembelajaran di sekolah dasar. Namun demikian, kajian yang mengaitkannya
dengan isu global masih relatif terbatas. Pembelajaran tematik(Rahmadona & Astimar, 2020),
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maupun pembelajaran IPS di sekolah dasar (Dewi & Mukminan, 2016)—sejumlah literatur
mengindikasikan adanya kekosongan riset terkait integrasi pendekatan saintifik dengan feacher
professional development dan pedagogical content knowledge. Banyak studi hanya
menggambarkan implementasi pendekatan saintifik secara deskriptif tanpa menelaah bagaimana
training guru dan pengetahuan pedagogis konten yang mendalam mempengaruhi efektivitas
implementasi (mis. pemahaman guru atas tahapan 5M) secara sistematis dalam berbagai jenjang
pendidikan. Hal ini serupa dengan temuan yang menunjukkan bahwa di berbagai sistem
pendidikan, termasuk ilmu pengetahuan umum, translasi temuan penelitian ke praktik kelas masih
terbatas dan belum mendapat perhatian empiris yang cukup (international research-to-practice
gap) sehingga menghasilkan hambatan konsistensi implementasi pedagogi berbasis bukti
(evidence-based pedagogy) di lapangan.

Selain itu, penelitian pada pendekatan saintifik masih relatif terfragmentasi menurut mata
pelajaran dan jenjang (mis. Biologi di SMA, Bahasa Indonesia di SMP, Pendidikan Agama) tanpa
kajian komparatif yang kuat lintas disiplin kurikulum dan konteks budaya yang berbeda. Banyak
penelitian fokus pada deskripsi kurikulum 2013 di Indonesia, tetapi rendahnya studi lintas negara,
lintas kurikulum, atau integrasi dengan kerangka teori internasional seperti epistemic insight atau
inquiry pedagogy menunjukkan gap signifikan dalam literatur global. Sejumlah kajian
internasional menunjukkan bahwa pedagogi inquiry dan scientific approach berkaitan dengan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan epistemik berkelanjutan, namun belum ada kajian
bibliometrik yang memetakan gap tersebut secara komprehensif, khususnya dalam konteks
implementasi pedagogi di berbagai negara dan sistem kurikulum.

Wilayah Papua Barat Daya masih menghadapi berbagai permasalahan pendidikan yang
berdampak langsung pada implementasi kurikulum dan pedagogi berbasis pendekatan saintifik,
khususnya keterbatasan akses pendidikan, kekurangan guru, serta minimnya sarana pembelajaran
sains. Laporan Komisi X DPR RI menunjukkan bahwa tingkat kesiapan satuan pendidikan di
Papua Barat Daya masih rendah, yang berdampak pada ketidakkonsistenan pelaksanaan
pembelajaran aktif dan berorientasi proses ilmiah (Komisi X DPR RI, 2023). Kondisi ini
diperparah oleh keterbatasan jumlah dan kompetensi guru, di mana banyak sekolah, terutama di
Sorong Selatan dan wilayah terpencil, masih mengalami kekurangan tenaga pendidik dan
tingginya ketidakhadiran guru, sehingga pembelajaran cenderung bersifat teacher-centered dan
tidak mendukung tahapan pendekatan saintifik seperti mengamati, menanya, dan bereksperimen
(Kompas, 2023; BRIN, 2025). Selain itu, keterbatasan sarana pendukung seperti laboratorium,
bahan ajar kontekstual, serta infrastruktur digital menghambat pelaksanaan pembelajaran berbasis
inquiry dan praktikum yang menjadi inti pedagogi saintifik (Sani, 2015). Kendala jaringan listrik
dan internet juga memengaruhi pelaksanaan asesmen dan evaluasi pembelajaran berbasis
teknologi, termasuk Asesmen Nasional Berbasis Komputer (Disdikbud Papua Barat Daya, 2024).
Di sisi lain, kurikulum nasional yang belum sepenuhnya teradaptasi dengan konteks budaya dan
sosial masyarakat Papua Barat Daya menyebabkan pembelajaran kurang kontekstual dan kurang
bermakna bagi peserta didik, sehingga potensi pendekatan saintifik sebagai sarana pengembangan
literasi ilmiah dan keterampilan berpikir kritis belum dapat dioptimalkan (Kompas, 2024; Antara
News, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan pendidikan di Papua Barat Daya
tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga pedagogis, sehingga membutuhkan perhatian khusus
dalam pengembangan dan penerapan pendekatan saintifik yang kontekstual dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren publikasi
penelitian tentang pendekatan saintifik dalam pendidikan melalui analisis bibliometrik
menggunakan VOSviewer, dengan fokus pada perkembangan jumlah publikasi, sitasi, jurnal,
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peneliti produktif, dan pola keterkaitan kata kunci pada periode 2020-2025. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan peta perkembangan kajian pendekatan saintifik secara lebih
sistematis, sekaligus menjadi rujukan bagi peneliti dan praktisi pendidikan dalam
mengidentifikasi tema yang telah banyak dikaji serta peluang penelitian lanjutan, khususnya
integrasi pendekatan saintifik dengan pembelajaran matematika, pengembangan kemampuan
peserta didik, teknologi pembelajaran, dan model pembelajaran inovatif.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis isi. Analisis isi adalah metode penelitian sistematis dan obyektif yang digunakan untuk
menggambarkan dan mengukur fenomena (Krippendorff, 2018). Metode ini menganalisis
dokumen dan memungkinkan peneliti menyaring kata atau frasa ke dalam kategori terkait konten
(Elo & Kyngis, 2008). Meta-review sederhananya adalah bagian dari review artikel penelitian
orisinil yang dilakukan secara sistimatis (Heal, 2009; Ruddy & House, 2005; Serenko & Bontis,
2004). Penelitian ini menggunakan analisis bibliomertrik yang dapat menggunakan proses
penyusunan gagasan untuk menggambarkan dan menyajikan secara visual dan verbal antara
publikasi, serta mengidentifikasi tren penelitian di suatu bidang (Ganesha et al., 2019; Grimshaw
et al., 2021; Pierpaoli & Ruello, 2018; Salman et al., 2022). Adapun data diperoleh dari publikasi
yang diekstrak melalui halaman https://app.dimensions.ai/ yang dikumpulkan pada tanggal 29
Juni 2023.

Metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) (Grimshaw et al., 2021; Olina et al., 2024; Rethlefsen & Page, 2022) yang digunakan
untuk mengekstrak artikel dari databasa dimensions, dengan topik dan keywords scientific

approach. Metode PRISMA dipecah menjadi 3 bagian, yaitu: Identifikasi, penyaringan, kelayakan
studi (Olina et al., 2024; Rethlefsen & Page, 2022). Mula-mula tahap 1 (Identifikasi), bagian
identifikasi mencakup kotak untuk mencatat jumlah rekaman yang diidentifikasi melalui
pencarian basis data pada istilah scientific approach yang dipublikasikan dalam rentang dari tahun
2020 sampai 2025 dengan jumlah rekaman sebesar 17.613 pada title and abstract. Lalu, tahap 2
(penyaringan) menghasilkan 9.861 catatan dengan memilih jenis publikasi “artikel” sehingga
6.958 catatan dikeluarkan. Kemudian, Tahap 3 (kelayakan studi) menghasilkan sampel akhir
sebanyak 9.861 artikel Selanjutnya, sampel akhir ini dianalisis menggunakan VOSviewer.
VOSviewer merupakan program komputer untuk membuat dan melihat peta bibliometrik.
Program ini tersedia secara gratis untuk komunitas riset bibliometrik (lihat www.vosviewer.com).

VOSviewer dapat digunakan untuk membuat peta penulis atau jurnal berdasarkan data kutipan
bersama, visualisasi spasial, dan pemrosesan informasi, penulisan bersama, dan kejadian bersama
yang dikelola dengan Perangkat Lunak VOSviewer atau untuk membuat peta kata kunci
berdasarkan data kejadian bersama (Kirby, 2023; van Eck & Waltman, 2010). Program ini
menawarkan penampil yang memungkinkan peta bibliometrik diperiksa secara detail
menggunakan analisis fragmentasi dengan keluaran visualisasi tren tematik dan waktu.
VOSviewer dapat menampilkan peta dalam berbagai cara berbeda, masing-masing menekankan
aspek peta yang berbeda. VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan topik penelitian dan
analisis cluster untuk mengidentifikasi tren ilmiah berdasarkan isu terkait (Gamez-Calvo et al.,
2024; Muhammad, 2024). Ini memiliki fungsi untuk memperbesar, menggulir, dan mencari, yang
memfasilitasi pemeriksaan peta secara mendetail (Arruda et al., 2022; Kuzior & Sira, 2022; J.
Zhang et al., 2024). Untuk diagram alir PRISMA dapat disajikan pada Gambar 1 dibawah.
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Records were identified through a database search
of the Dimensions database. The search considered
the term scientific approach published in the data
range from 2020 to 2025 and searched in the title
and abstract.
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——P | are not scientific approach or
articles (n=2,903).

Figure 1.PRISMA flowchart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menguraikan analisis bibliometrik pada topik scientific approach yang diekstrak
dari https://app.dimensions.ai/ dalam rentang tahun dari 2020 sampai 2025. Dimana analisis
bibliometrik merupakan salah satu bentuk meta-analisis data penelitian yang dapat membantu

peneliti dalam mempelajari isi bibliografi dan analisis kutipan dari artikel yang diterbitkan dalam
jurnal dan karya ilmiah lainnya (Fitria et al., 2022). Dalam bagian ini, hasil dan pembahasan
terhadap analisis topik scientific approach diuraikan yang difokuskan pada banyaknya publikasi,
banyaknya sitasi, klasifikasi berdasarkan aspek (bidang penelitiaan, jurnal, peneliti), network
visualization, overlay visualization, dan density visualization (van Eck & Waltman, 2010).

1. Banyaknya publikasi

Pencarian publikasi artikel ilmiah pada topik scientific approach dari tahun 2020 sampai 2025
menghasilkan 17,613. Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2025 selalu terjadi kenaikan, yang
dapat disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Banyaknya Publikasi Pendekatan Saintifik Tahun 2020 s.d 2025

2. Banyaknya sitasi

Analisis bibliometrik memberikan informasi tentang peringkat berdasarkan kutipan yang diterima
(Pahwa et al., 2022). Dari data hasil banyak sitasi pada topik scientific approach dari tahun 2020
sampai 2025 sebanyak 1.874 sitasi, dan yang paling tinggi pada tahun 2025 yaitu sebanyak 785
sitasi, yang mana dari tahun ke tahun terlihat kenaikan secara eksponensial. Selanjutnya,
banyaknya sitasi per tahun disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Banyaknya Sitasi Topik Scientific Approach Tahun 2020 s.d 2025

3. Jurnal

Banyaknya publikasi berdasarkan kata kunci topik scientific approach yang menempati 5
jurnal terbesar dapat dikelompokkan, yaitu pertama Jurnal Penelitian pendidikan IPA sebanyak
114 artikel, dan yang ke dua Education Sciences sebanyak 104 artikel, yang ke tiga AIP
Conference Proceedings sebanyak 92 artikel, yang ke empat Mosnosb i punok sebanyak 88, yang
ke lima Research Society and Development sebanyak 70 artikel. Temuan ini disajikan pada
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Gambar 4. Banyaknya publikasi scientific approach ditinjau dari jurnal

4. Peneliti

Banyaknya publikasi berdasarkan peneliti (5 terbesar) dapat disajikan, penulis pertama Suyanta
dengan 7 artikel. Selanjutnya Rina Sugiarti Dwi Gita dengan 6 artikel, sedangkan posisi ketiga
adalah Yuli Rahmawati dengan 5 artikel, keempat Maretti Go dengan 4 artikel, terakhir Okcaha
dengan 4 artikel, berdasarkan itu yang berkaitan dengan scientific approach dapat disajikan pada
Gambar 5.

Orcara Wrevp |
Tiago Maretti Gongalves Tiage Maretti _ 4
Go
Yui Ramava - [ S

peneliti

Rina Sugiart Dvi Gita N ©
Suyenta Suyare [ 7

0 1 2 3 4 5 6 7 8
Jumlah

Gambar 5. Banyaknya Publikasi Topik Scientific Approach Ditinjau dari Peneliti

5. Network visualization untuk co-occurrence

VOSviewer menyediakan peta network visualization untuk co-occurrence, terdapat 22
items, 3 clusters, 128 links, and total link strength 276. Selanjutnya yang terdiri cluster 1 (8 items)
yaitu article, class, essence, experience, knowledge, main objective, order, teacher. Cluster 2 (8
items) application, framework, mathematics, project, rbl stem, scientific concept, technology,
understanding. Cluster 3 (6 items) ability, collaboration, development, level, scientific approach,
scientific Gambar 6, yang mana dua istilah terhubung oleh suatu garis menunjukkan bahwa dua
istilah itu muncul bersamaan dalam suatu judul dan abstrak. Sebaliknya, dua istilah tidak
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terhubung oleh suatu garis menunjukkan bahwa dua istilah itu tidak muncul bersamaan dalam
judul dan abstrak. Sehingga, network visualization ini dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengidentifikasi area yang muncul dari domain penelitian (Lam et al., 2022a). Misalnya, istilah
seperti scientific approach terhubung dengan ability, tetapi tidak terhubung dengan mathematics.
Berdasarkan hasil network visualization menggunakan VOSviewer (Gambar 6), istilah scientific
approach tidak menunjukkan keterhubungan langsung dengan mathematics, meskipun masing-
masing istilah memiliki keterkaitan yang kuat dengan konsep lain dalam klaster yang berbeda.
Scientific approach lebih dominan terasosiasi dengan aspek ability, level, dan development,
sedangkan mathematics terkonsentrasi pada tema technology, RBL-STEM, framework, dan
understanding. Pola ini menunjukkan bahwa kajian scientific approach dan mathematics masih
berkembang secara paralel namun belum terintegrasi secara eksplisit dalam publikasi ilmiah,
khususnya pada level judul dan abstrak.

Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan scientific
approach dalam konteks pembelajaran mathematics yang berorientasi pada pengembangan
ability, sehingga mengisi celah konseptual yang belum terpetakan secara langsung dalam peta
bibliometrik. Pendekatan ini tidak hanya memperluas pemetaan tema penelitian yang ada, tetapi
juga berpotensi menghasilkan kontribusi baru terhadap pengembangan model pembelajaran
mathematics berbasis scientific approach.
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Gambar 6. Network Visualization Scientific Approach

6. Overlay visualization untuk co-occurrence

VOSviewer menyediakan peta overlay visualization untuk mengidentifikasi
perkembangan temporal kata kunci dalam judul dan abstrak publikasi penelitian periode 2020—
2025 yang mencakup 22 istilah. Pada overlay visualization ini, perbedaan warna menunjukkan
rata-rata tahun kemunculan istilah, di mana warna biru merepresentasikan istilah yang lebih awal,
sedangkan warna hijau hingga kuning menunjukkan istilah yang lebih mutakhir dan
mencerminkan tren penelitian terkini (Lam et al., 2022).

Berdasarkan Gambar 7, istilah scientific approach dan ability cenderung muncul pada
periode awal, sementara istilah RBL-STEM dan framework ditandai dengan warna kuning, yang
mengindikasikan meningkatnya minat penelitian dalam beberapa tahun terakhir. Dengan
demikian, tren penelitian mutakhir saat ini bergeser pada integrasi pendekatan pembelajaran
berbasis proyek, teknologi, dan kerangka kerja konseptual, sementara kajian scientific approach
belum banyak dikembangkan dalam konteks tema-tema yang sedang berkembang tersebut.

493



Media Pendidikan Matematika Juni 2026, Vol.14, No.1

main abject
odger
anile
esdince
teggher
appligation technology
Knoied
& nowgdee mathgnatics
expefience bl stem
develgment understanding framework
Project  scientifigeoncept
Teel
scientifiq@pproach g
:W collatigration

Gambar 7. Overlay Visualization Scientific Approach

7. Density visualization untuk co-occurrence

Di samping itu, VOSviewer menampilkan peta density visualization untuk analisis co-
occurrence dari 22 istilah, sebagaimana disajikan pada Gambar 8, yang bertujuan untuk
menunjukkan tingkat kepadatan dan intensitas kemunculan topik penelitian. Pada visualisasi ini,
perbedaan warna merepresentasikan tingkat kepadatan, di mana warna kuning menunjukkan
kepadatan dan bobot kemunculan yang tinggi, sedangkan warna hijau hingga biru menunjukkan
kepadatan yang lebih rendah.

Berdasarkan Gambar 8, istilah seperti teacher, knowledge, class, dan development berada
pada area berwarna kuning, yang mengindikasikan bahwa topik-topik tersebut telah banyak
digunakan dan menjadi fokus dominan dalam penelitian sebelumnya. Sementara itu, istilah
scientific approach dan ability berada pada area dengan warna hijau kebiruan, yang menunjukkan
bahwa topik tersebut memiliki tingkat kepadatan relatif lebih rendah dan belum menjadi fokus
utama penelitian.

Dengan demikian, arah penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji topik-topik
yang berada pada area dengan tingkat kepadatan rendah, khususnya scientific approach yang
dikaitkan dengan ability serta tema-tema pembelajaran lain yang belum banyak dieksplorasi,
sehingga penelitian yang dilakukan memiliki potensi novelty yang lebih kuat.
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Gambar 8. Density Visualization Topik Scientific Approach
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Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian tentang pendekatan saintifik
dalam pendidikan mengalami perkembangan yang cukup signifikan pada periode 2020-2025.
Peningkatan jumlah publikasi dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa pendekatan saintifik
masih menjadi isu penting dalam kajian pendidikan modern. Hal ini sejalan dengan perubahan
paradigma pendidikan global yang tidak lagi hanya menekankan penguasaan konten, tetapi juga
pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
dan literasi ilmiah. Hargreaves dan Fullan (2013) menegaskan bahwa reformasi pendidikan di
berbagai negara semakin mengarah pada pembelajaran berbasis inquiry dan problem solving.
Arah tersebut sejalan dengan karakteristik pendekatan saintifik yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.

Secara konseptual, pendekatan saintifik menekankan proses belajar melalui tahapan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. Hosnan
(2014) menjelaskan bahwa pendekatan saintifik dirancang untuk membantu peserta didik
membangun pengetahuan melalui proses ilmiah yang sistematis. Dengan demikian, pendekatan
ini tidak hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai kerangka pedagogis
untuk membentuk cara berpikir ilmiah peserta didik. Temuan Fitrah et al. (2022) memperkuat
pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran serta mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan itu, Ridzal et al. (2022)
menemukan bahwa pendekatan saintifik berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi dan
pemahaman konsep peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan publikasi tentang pendekatan
saintifik dapat dipahami sebagai respons akademik terhadap kebutuhan pembelajaran yang lebih
aktif, reflektif, dan berbasis proses ilmiah.

Peningkatan jumlah sitasi pada topik pendekatan saintifik juga menunjukkan bahwa kajian
ini memiliki pengaruh yang semakin kuat dalam diskursus pendidikan. Sitasi yang terus
meningkat mencerminkan bahwa artikel-artikel terkait pendekatan saintifik banyak digunakan
sebagai rujukan dalam penelitian pendidikan, baik pada pengembangan model pembelajaran,
perangkat ajar, strategi pembelajaran, maupun evaluasi pembelajaran. Dalam kajian bibliometrik,
jumlah sitasi sering dipahami sebagai salah satu indikator pengaruh ilmiah suatu topik atau
publikasi. Pahwa et al. (2022) menjelaskan bahwa analisis bibliometrik dapat memberikan
informasi mengenai peringkat dan pengaruh publikasi berdasarkan jumlah kutipan yang diterima.
Dengan demikian, meningkatnya sitasi pada penelitian pendekatan saintifik memperlihatkan
bahwa topik ini tidak hanya produktif dari sisi jumlah publikasi, tetapi juga memiliki daya guna
akademik dalam mendukung pengembangan penelitian pendidikan.

Dilihat dari sumber publikasi, artikel tentang pendekatan saintifik banyak diterbitkan pada
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan pendidikan sains, pendidikan umum, dan pengembangan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan saintifik memiliki keterkaitan yang kuat
dengan bidang pendidikan yang menekankan proses ilmiah, eksplorasi, pemecahan masalah, dan
penguatan konsep. Dominasi jurnal tertentu dalam hasil bibliometrik memperlihatkan adanya
konsentrasi publikasi pada bidang-bidang yang relevan dengan praktik pembelajaran berbasis
diperluas ke bidang lain, termasuk pendidikan matematika, pendidikan sosial, pendidikan
vokasional, pembelajaran berbasis budaya, serta pembelajaran berbasis teknologi. Perluasan ini
penting agar pendekatan saintifik tidak hanya dipahami sebagai pendekatan dalam pembelajaran
sains, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis lintas disiplin.
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Hasil analisis terhadap produktivitas peneliti menunjukkan bahwa terdapat beberapa
peneliti yang cukup dominan dalam publikasi terkait pendekatan saintifik. Temuan ini
mengindikasikan adanya perhatian akademik yang berkelanjutan terhadap pendekatan saintifik
sebagai objek kajian pendidikan. Namun demikian, produktivitas yang masih terkonsentrasi pada
beberapa penulis juga menunjukkan perlunya penguatan kolaborasi riset. Trust et al. (2017)
menekankan pentingnya jejaring pembelajaran profesional dalam mengatasi keterbatasan praktik
pendidikan yang terfragmentasi. Dalam konteks ini, penelitian pendekatan saintifik perlu
dikembangkan melalui kolaborasi antarlembaga, antarpeneliti, dan antarbidang ilmu agar
menghasilkan perspektif yang lebih luas, baik secara teoretis maupun praktis.

Hasil network visualization menunjukkan adanya 22 istilah utama yang terbagi ke dalam
tiga klaster. Klaster pertama memuat istilah seperti teacher, knowledge, class, dan experience.
Keterkaitan istilah-istilah tersebut menunjukkan bahwa kajian pendekatan saintifik banyak
berhubungan dengan peran guru, pengelolaan kelas, pengalaman belajar, dan penguasaan
pengetahuan. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendekatan saintifik sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik untuk melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, mengolah informasi, menalar,
dan mengomunikasikan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan Fitrah et al. (2022) yang
menempatkan strategi guru sebagai unsur penting dalam mewujudkan pembelajaran aktif berbasis
pendekatan saintifik.

Klaster kedua memuat istilah seperti mathematics, technology, framework, RBL-STEM,
project, dan understanding. Klaster ini menunjukkan bahwa kajian pendekatan saintifik mulai
bergerak ke arah integrasi dengan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan kerangka
pembelajaran inovatif. Temuan ini relevan dengan perkembangan pendidikan modern yang
semakin menuntut pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Laporan Reimagining Our
Futures Together dari UNESCO (2021) menekankan bahwa pendidikan masa depan perlu
merespons tantangan digitalisasi, perubahan sosial, dan keberlanjutan. Oleh karena itu,
kemunculan istilah technology, framework, dan RBL-STEM dalam visualisasi bibliometrik
menunjukkan bahwa penelitian pendekatan saintifik mulai bergerak dari kajian implementatif
menuju pengembangan model dan desain pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
masa kini.

Klaster ketiga memuat istilah seperti scientific approach, ability, collaboration,
development, dan level. Keterhubungan antara scientific approach dan ability menunjukkan
bahwa pendekatan saintifik memiliki orientasi kuat terhadap pengembangan kemampuan peserta
didik. Hal ini sejalan dengan Duran dan Dékme (2016) yang menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis inquiry dapat mendukung keterampilan berpikir kritis peserta didik. Lazonder dan
Harmsen (2016) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis inquiry akan lebih efektif apabila
peserta didik memperoleh bimbingan yang memadai dalam proses belajar. Dengan demikian,
pendekatan saintifik dapat dipahami sebagai pendekatan yang tidak hanya menekankan aktivitas
belajar, tetapi juga menuntut adanya bimbingan, struktur, dan strategi pembelajaran yang tepat
agar kemampuan peserta didik dapat berkembang secara optimal.

Salah satu temuan penting dari network visualization adalah bahwa istilah scientific
approach terhubung dengan ability, tetapi belum terhubung secara langsung dengan mathematics.
Temuan ini menunjukkan adanya celah penelitian yang penting. Selama ini kajian pendekatan
saintifik telah banyak diarahkan pada pengembangan kemampuan peserta didik, sedangkan kajian
matematika berkembang dalam klaster yang lebih dekat dengan technology, framework, RBL-
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STEM, dan understanding. Pola ini mengindikasikan bahwa pendekatan saintifik dan
pembelajaran matematika masih berkembang secara paralel dan belum banyak diintegrasikan
secara eksplisit dalam publikasi ilmiah. Padahal, pembelajaran matematika sangat membutuhkan
pendekatan yang mendorong peserta didik untuk mengamati pola, mengajukan dugaan,
melakukan penalaran, membuktikan, dan mengomunikasikan ide matematis. Oleh sebab itu,
integrasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika berorientasi pada pengembangan
kemampuan peserta didik dapat menjadi peluang kebaruan penelitian.

Hasil overlay visualization menunjukkan bahwa istilah framework, RBL-STEM, dan
technology muncul sebagai tema yang relatif baru. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran
arah penelitian dari sekadar mendeskripsikan implementasi pendekatan saintifik menuju
pengembangan kerangka pembelajaran yang lebih inovatif. Menurut van Eck dan Waltman
(2010), VOSviewer dapat digunakan untuk memetakan hubungan bibliometrik dan menampilkan
pola keterkaitan antarkata kunci secara visual. Kirby (2023) juga menjelaskan bahwa VOSviewer
bermanfaat sebagai alat awal untuk mengeksplorasi arah dan struktur penelitian dalam suatu
bidang. Dengan demikian, kemunculan tema-tema baru dalam overlay visualization dapat
menjadi dasar untuk menentukan arah penelitian lanjutan, terutama pada integrasi pendekatan
saintifik dengan teknologi pembelajaran, model berbasis STEM, dan desain pembelajaran
berbasis proyek.

Sementara itu, hasil density visualization menunjukkan bahwa istilah seperti teacher,
knowledge, dan class memiliki kepadatan tinggi. Artinya, topik tersebut telah banyak dikaji dan
menjadi fokus dominan dalam penelitian sebelumnya. Sebaliknya, istilah scientific approach,
ability, dan mathematics berada pada area dengan kepadatan yang lebih rendah. Menurut Lam et
al. (2022), analisis bibliometrik dapat membantu mengidentifikasi tema dominan dan ruang
penelitian yang masih terbuka melalui pola hubungan dan kepadatan istilah. Oleh karena itu, area
dengan kepadatan rendah dapat dimaknai sebagai peluang pengembangan penelitian baru. Dalam
konteks artikel ini, kajian yang menghubungkan pendekatan saintifik, kemampuan peserta didik,
dan pembelajaran matematika dapat diposisikan sebagai topik yang masih memiliki ruang
eksplorasi luas.

Secara metodologis, penggunaan analisis bibliometrik dalam penelitian ini memberikan
kontribusi penting karena mampu menyajikan peta perkembangan penelitian secara sistematis
dan objektif. Fitria et al. (2022) menyatakan bahwa analisis bibliometrik dapat membantu peneliti
memahami struktur publikasi, pola sitasi, dan perkembangan suatu bidang kajian. Arruda et al.
(2022) juga menegaskan bahwa perangkat seperti VOSviewer dan Bibliometrix dapat digunakan
untuk mengolah data bibliometrik dan menyajikannya dalam bentuk visual yang lebih mudah
dipahami. Dengan menggunakan VOSviewer, penelitian ini tidak hanya menampilkan jumlah
publikasi dan sitasi, tetapi juga memperlihatkan hubungan antartopik melalui network
visualization, perkembangan temporal melalui overlay visualization, dan kepadatan kajian
melalui density visualization.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat posisi pendekatan saintifik sebagai
pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan konstruktivisme dan pembelajaran berbasis
inquiry. Pendekatan ini memberikan ruang kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan memungkinkan peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga memproses, menguji, dan menyampaikan pemahamannya.
Dalam konteks pembelajaran matematika, tahapan tersebut dapat diarahkan pada aktivitas
menemukan pola, menganalisis masalah kontekstual, menyusun strategi penyelesaian, dan
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menjelaskan alasan matematis. Dengan demikian, pendekatan saintifik memiliki relevansi kuat
untuk mendukung kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan komunikatif peserta didik.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan informasi bagi guru, dosen, peneliti, dan
pengembang kurikulum dalam menentukan arah pengembangan pembelajaran berbasis
pendekatan saintifik. Guru dapat memanfaatkan pendekatan saintifik untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan berorientasi pada proses berpikir peserta didik. Peneliti dapat
menggunakan temuan bibliometrik ini untuk mengidentifikasi tema-tema yang masih terbuka,
terutama integrasi pendekatan saintifik dengan pembelajaran matematika, teknologi
pembelajaran, RBL-STEM, dan pengembangan kemampuan peserta didik. Pengembang
kurikulum juga dapat menjadikan temuan ini sebagai dasar untuk merancang pembelajaran yang
lebih kontekstual, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21.

Isu mengenai nilai-nilai pembelajaran, pengembangan perangkat ajar, perencanaan
kurikulum, etika pedagogis, dampaknya terhadap peserta didik, serta keterkaitannya dengan
konteks sosial dan budaya menjadikan pendekatan saintifik dipandang sebagai fenomena penting
dalam reformasi pendidikan modern. Pendekatan saintifik didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang menempatkan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan
melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan (Hosnan, 2014). Penerapan pendekatan saintifik terbukti mampu mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan keterampilan berpikir kritis, serta pengembangan
kompetensi abad ke-21 ((Duran & Dokme, 2016); (Lazonder & Harmsen, 2016). Dalam
implementasinya, pendekatan saintifik perlu dipersempit pada pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam proses ilmiah, baik secara langsung maupun tidak langsung,
sebagai subjek utama pembelajaran. Bagi para peneliti, analisis bibliometrik berperan penting
dalam mengidentifikasi tren, tema dominan, serta arah perkembangan penelitian terkait
pendekatan saintifik dengan memanfaatkan alat visualisasi ilmiah, sehingga dapat menjadi dasar
pengembangan penelitian selanjutnya dalam rangka mendukung pendidikan berkelanjutan.
Analisis bibliometrik juga efektif dalam mengelola sejumlah besar data tidak terstruktur dari basis
data ilmiah dan menyajikan informasi yang objektif dan faktual melalui metrik sitasi dan pola
publikasi (Lam et al., 2022a).

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pendekatan saintifik masih menjadi
topik yang relevan dan terus berkembang dalam penelitian pendidikan. Meskipun beberapa tema
seperti teacher, knowledge, dan class telah banyak dikaji, masih terdapat ruang pengembangan
pada tema yang menghubungkan scientific approach, ability, dan mathematics. Integrasi ketiga
tema tersebut dapat menjadi arah penelitian baru yang berkontribusi pada pengembangan model
pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya memberikan gambaran tren publikasi, tetapi juga menunjukkan peluang kebaruan dan arah
pengembangan kajian pendekatan saintifik dalam pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik, penelitian tentang pendekatan saintifik dalam
pendidikan menunjukkan perkembangan yang semakin meningkat pada periode 2020-2025.
Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah publikasi dan sitasi, yang menunjukkan
bahwa pendekatan saintifik masih menjadi topik penting dalam kajian pendidikan. Hasil analisis
menggunakan VOSviewer menunjukkan bahwa terdapat 22 istilah utama yang terbagi ke dalam
tiga klaster penelitian. Temuan network visualization memperlihatkan bahwa scientific approach
memiliki keterkaitan dengan ability, tetapi belum terhubung secara langsung dengan
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mathematics. Hal ini menunjukkan adanya peluang penelitian lanjutan yang mengintegrasikan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika untuk mendukung pengembangan
kemampuan peserta didik. Selain itu, hasil overlay visualization menunjukkan bahwa tema
framework, RBL-STEM, dan technology menjadi kecenderungan penelitian terbaru, sedangkan
density visualization menunjukkan bahwa topik teacher, knowledge, dan class telah banyak
dikaji, sementara keterkaitan antara scientific approach, ability, dan mathematics masih relatif
rendah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan peta perkembangan kajian pendekatan
saintifik sekaligus menunjukkan peluang kebaruan penelitian pada bidang pendidikan, khususnya
pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
pendekatan saintifik yang lebih spesifik pada pembelajaran matematika, terutama yang
berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan
literasi peserta didik. Penelitian berikutnya juga dapat mengintegrasikan pendekatan saintifik
dengan teknologi pembelajaran, model RBL-STEM, atau kerangka pembelajaran inovatif lainnya,
karena tema tersebut mulai menjadi tren dalam publikasi terbaru. Selain itu, kajian bibliometrik
selanjutnya sebaiknya menggunakan lebih dari satu database, seperti Scopus, Web of Science,
Dimensions, atau Google Scholar, agar cakupan data lebih luas dan hasil pemetaan lebih
komprehensif. Peneliti juga disarankan untuk memperluas analisis dengan menambahkan variabel
lain, seperti kolaborasi antarpenulis, afiliasi institusi, negara asal publikasi, dan analisis sitasi
dokumen, sehingga arah perkembangan penelitian pendekatan saintifik dapat dipetakan secara
lebih mendalam.
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